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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ideologi romantisme merupakan aliran dalam sastra, yang menekankan pada 

ungkapan perasaan sebagai dasar perwujudannya. Tujuan utama aliran romantik 

adalah agar pembaca tersentuh emosinya. Alih wahana merupakan perpindahan 

bentuk dari karya sastra satu ke bentuk karya sastra satu lainnya. Contoh seperti 

Novel Layla Majnun dialih wahanakan ke bentuk Film Layla Majnun. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat diambil kesimpulan, diantaranya sebagai berikut. 

1. Ideologi romantisme dalam alih wahana Novel Layla Majnun ke Film Layla 

Majnun sebagai berikut: a) Emosi ekspresi diri, b) Cinta alam, c) Idealisme 

kebebasan, d) Imajinasi. Serta tahapan atau bentuk alih wahana yang terdapat 

dalam novel Layla Majnun ke Film Layla Majnun meliputi perubahan variasi, 

penambahan dan juga pengurangan. 

2. Relevansi ideologi romantisme dalam alih wahana Novel Layla Majnun ke Film 

Layla Majnun dengan mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI materi prosa 

sebagai berikut: 

a. Emosi ekspresi diri relevan dengan materi prosa kelas XI terdapat dalam 

unsur instrinsik gagasan utama mengevaluasi teks prosa yang disimak 

b. Cinta alam relevan dengan materi prosa kelas XI terdapat dalam unsur 

instrinsik latar dan unsur instrinsik makna dalam cerita 

c. Idealisme kebebasan relevan dengan materi prosa kelas XI cara menafsirkan 

teks prosa fiksi 
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d. Imajinasi relevan dengan materi prosa kelas XI mengandung ciri khusus dan 

sifat sastra yaitu imajinasi. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian tentang ideologi romantisme dalam alih wahana Novel 

Layla Majnun ke Film Layla Majnun serta relevansinya dengan mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas XI materi prosa, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca untuk 

mengetahui ideologi romantisme dalam alih wahana serta relevansi ideologi 

romantisme dengan mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI materi prosa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya lebih mengembangkan ruang lingkup 

penelitiannya, serta dalam melaksanakan penelitian tentang ideologi romantisme 

dalam alih wahana ataupun mata pelajaran bahasa Indonesia materi prosa untuk 

lebih cermat dalam menganalisa data, sehingga bisa menghasilkan penelitian 

yang lebih baik. 

 

  


